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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kondisi Lingkungan  

 Kondisi lingkungan di dalam greenhouse diamati dengan pengamatan suhu, 

kelembapan udara (RH) minimum dan maksimum, serta intensitas cahaya (Lux) 

pada pagi, siang, dan sore hari dimulai sejak awal tanam hingga panen (Tabel 2). 

Tabel 2. Rata – Rata Suhu, Kelembapan, dan Intensitas Cahaya Greenhouse 

Parameter Rata - Rata 

Suhu Minimum (℃) 26,55 

Suhu Maksimum (℃) 33,17 

Kelembapan Minimum (%) 54,15 

Kelembapan Maksimum (%) 83,45 

Intensitas Cahaya Pagi (Lux) 9.260,37 

Intensitas Cahaya Siang (Lux) 18.299,97 

Intensitas Cahaya Sore (Lux) 3.305,73 

 

 Kondisi lingkungan selama penelitian di dalam greenhouse menunjukkan 

bahwa suhu berkisar antara 26,55℃ hingga 33,17℃ dan memiliki rata-rata harian 

29,9℃, dimana rata-rata suhu harian tersebut melebihi batas kisaran suhu optimum. 

Menurut Zheng et al. (2020) bahwa suhu optimum untuk pertumbuhan tomat 

berkisar 18℃–24 ℃ dengan suhu minimum dan maksimum masing-masing 14℃ 

dan 26℃. Sedangkan kelembapan udara relatif (RH) minimum dan maksimum di 

dalam greenhouse secara berturut-turut menunjukkan nilai 54,15% dan 83,45% 

dengan rata-rata RH harian 68,8%, dimana rata-rata RH harian tersebut dalam 
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kisaran RH optimum. Menurut Salazar et al. (2010) bahwa kelembapan udara (RH) 

optimal berkisar 50%–60% dapat membantu metabolism yang terlibat dalam 

pertumbuhan tanamandan intensitas cahaya yang tersaji pada Tabel 2 sudah cukup 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman tomat dalam membantu proses 

fotosintesis. Hal ini sesuai dengan pedapat Zheng (2023) menyatakan bahwa 

intensitas cahaya berkisar 13.000 Lux cukup untuk pembentukan fotosintat 

sehingga pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman meningkat.  

4.2. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam dan Uji Lanjut Beda Nyata Jujur 

 Berdasarkan analisis ragam dan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 5% yang 

dilakukan pada seluruh parameter pertumbuhan dan hasil tanaman tomat dengan 

perlakuan perbedaan konsentrasi kalium dan selenium diperoleh hasil rekapitulasi 

yang tersaji pada Tabel 3 dan Tabel 4.  

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam Parameter Pertumbuhan  

Tanaman Tomat 

No Parameter 

Konsentrasi 

Kalium (K) 

(K1/K2/K3/K4) 

Konsentrasi 

Selenium (S) 

(S1/S2/S3) 

Interaksi (K x S) 

(K1/K2/K3/K4) 

1 Tinggi Tanaman 7 MST *(b/ab/a/a) tn tn 

2 Jumlah Daun 7 MST  * (b/ab/a/a) tn S1 : (b/ab/ab/a) 

S2 : (b/ab/ab/ab) 

S3 : (ab/ab/ab/ab) 

3 Diameter Batang 7 

MST 

tn tn tn 

4 Waktu Muncul Bunga tn tn tn 

5 Jumlah Bunga tn tn tn 

6 Kehijauan Daun 7 MST tn tn tn 

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a,b) superskrip 
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Tabel 3 menunjukkan rekapitulasi hasil analisis ragam dan uji beda nyata 

jujur (BNJ) 5% parameter pertumbuhan tanaman tomat. Hasil menunjukkan 

perlakuan tingkat konsentrasi kalium berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman 7 MST dan jumlah daun 7 MST. Perlakuan konsentrasi selenium tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman tomat. Adanya interaksi 

konsentrasi kalium dan selenium yang berpengaruh nyata terhadap parameter 

jumlah daun 7 MST.  

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam Parameter Hasil Tanaman Tomat 

No Parameter 

Konsentrasi 

Kalium (K) 

(K1/K2/K3/K4) 

Konsentrasi 

Selenium (S) 

(S1/S2/S3) 

Interaksi (K x S) 

(S1/S2/S3) 

1 Bobot Kering 

per tanaman 

tn tn tn 

2 Fruit set tn tn tn 

3 Bobot buah 

per tanaman 

* (b/ab/a/ab) tn tn 

4 Jumlah Buah 

per tanaman 

* (b/a/a/a) tn tn 

5 Diameter 

Buah 

* (a/b/b/b) tn tn 

6 Tingkat 

Kemanisan 

tn tn tn 

7 Likopen 

Buah 

* (a/b/ab/ab) *(ab/b/a) tn 

8 Kadar 

Vitamin C 

tn tn tn 

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a,b) superskrip 

Tabel 4 menunjukkan rekapitulasi hasil analisis ragam dan uji beda nyata 

jujur (BNJ) 5% parameter hasil tanaman tomat, dimana hasil menunjukkan 

perlakuan tingkat konsentrasi kalium berpengaruh nyata terhadap bobot buah per 

tanaman, jumlah buah per tanaman, diameter buah, dan kadar likopen buah. 

Perlakuan konsentrasi selenium berpengaruh nyata terhadap kadar likopen buah. 
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Perlakuan kombinasi konsentrasi kalium dan selenium tidak berpengaruh nyata 

terhadap hasil tanaman tomat. 

 

4.3. Tinggi Tanaman 

 Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan konsentrasi 

kalium berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 7 MST. Perlakuan konsentrasi 

selenium tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 7 MST, dan tidak 

ditemukan adanya pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi kalium dan 

selenium terhadap parameter tinggi tanaman 7 MST (Lampiran 15). Hasil uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) tinggi tanaman 7 MST disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Tinggi Tanaman Tomat 7 MST Hasil Perlakuan Konsentrasi Kalium 

dan Selenium 

Konsentrasi 

Kalium 

Konsentrasi Selenium 
Rata – rata 

0 ppm 6 ppm 12 ppm 

 -------------------------------- cm ----------------------------------- 

111 ppm (40%) 102,25         96,42 112,00 103,56b 

166 ppm (60%) 108,25 118,33 110,42  112,33ab 

222 ppm (80%) 121,00 126,33 112,00 119,78a 

  277 ppm (100%) 123,67 119,83 120,83 121,44a 

Rata - rata 113,79 115,23 113,81  
*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa hasil uji BNJ 5% perlakuan konsentrasi 

kalium berbeda nyata antar perlakuan pada parameter tinggi tanaman 7 MST. 

Konsentrasi kalium sebesar 277 ppm memiliki nilai lebih tinggi yaitu 121,44 cm 

dan memberikan hasil yang berbeda nyata dengan konsentrasi 111 ppm, namun 

tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 222 ppm dan 166 ppm pada tinggi tanaman 

7 MST. Hal ini sejalan dengan penelitian Manantapong et al. (2024) bahwa 
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pemberian kalium 103,6 ppm KNO3 memberikan hasil tinggi tanaman paling tinggi 

dibandingkan konsentrasi penurunan kalium lainnya, dimana penurunan K 19,07 

ppm KNO3 mulai menurunkan tinggi tanaman. Menurut Zhihao et al. (2025) bahwa 

tanaman yang mengalami defisiensi unsur hara salah satunya kalium yang berperan 

dalam pembelahan dan perpanjangan sel di bagian meristem maka pertumbuhan 

tanaman akan terhambat sehingga tidak dapat mencapai tinggi maksimal.  

Perlakuan konsentrasi selenium tidak berbeda nyata antar perlakuan pada 

parameter tinggi tanaman 7 MST dengan rata-rata tinggi tanaman 114,27 cm, 

dimana pada deskripsi varietas Servo F1 di rentang 92,00–145,85 cm. Hal lain 

diduga karena konsentrasi selenium yang diberikan terlalu tinggi sehingga belum 

berada pada kisaran optimum untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Jiang et al. (2015) yang menyatakan bahwa pemberian 

selenium akan bersifat beneficial pada konsentrasi tertentu terhadap parameter 

pertumbuhan, peningkatan hasil hanya pada dosis tertentu, sedangkan pada dosis 

tinggi akan bersifat toxic sehingga tidak memberikan peningkatan bahkan 

cenderung menurunkan hasil tanaman. Selain itu, diduga waktu pemberian 

selenium mempengaruhi. Hal ini didukung oleh pendapat Yuan et al. (2023) bahwa 

pemberian selenium lebih efektif pada saat awal berbunga karena memiliki 

penyerapan lebih baik dibandingkan fase vegetatif. 
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4.4. Jumlah Daun  

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan konsentrasi 

kalium berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 7 MST. Perlakuan konsentrasi 

selenium tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 7 MST, dan ditemukan 

adanya pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi kalium dan selenium 

terhadap parameter jumlah daun 7 MST (Lampiran 16). Hasil uji BNJ jumlah daun 

7 MST disajikan pada Tabel 6. 

Ilustrasi 1.  Grafik Interaksi Jumlah Daun Perlakuan Konsentrasi Kalium dan 

Konsentrasi Selenium  

 

Berdasarkan Ilustrasi 1 menunjukkan adanya interaksi antara konsentrasi 

selenium dan kalium yang berbeda nyata pada parameter jumlah daun 7 MST. Pada 

konsentrasi selenium 0 ppm, perlakuan konsentrasi kalium 277 ppm memberikan 

hasil lebih tinggi sebesar 22,92 helai daun dan berbeda nyata dengan kalium 111 

ppm, namun tidak berbeda nyata dengan 166 ppm dan 222 ppm, sehingga 

konsentrasi kalium berpengaruh apabila tidak adanya selenium. Hal ini sesuai 
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dengan pendapat Attia et al. (2022) yang menyatakan bahwa defisiensi unsur 

kalium 0 mM K+ menyebabkan luas daun menurun hingga 54% dibandingkan 

perlakuan 0,375 mM K+ sehingga menghambat pembentukan jaringan baru yang 

berpengaruh pada penurunan pertumbuhan vegetatif dengan berkurangnya jumlah 

daun dan ukuran daun pada tanaman kemangi. 

Konsentrasi selenium 6 ppm tidak menunjukkan adanya perbedaan nyata 

antar konsentrasi kalium, sehingga memberikan hasil yang sama pada parameter 

jumlah daun. Hal ini juga terlihat pada konsentrasi selenium 12 ppm tidak 

menunjukkan adanya perbedaan nyata antar konsentrasi kalium, sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa konsentrasi kalium tidak berpengaruh apabila adanya 

pemberian selenium. Menurut Banerjee dan Roychoudhury (2019) bahwa selenium 

pada konsentrasi rendah mampu meningkatkan kandungan prolin dan aktivitas 

enzim antioksidan sehingga dapat membantu tanaman yang mengalami stres 

antibiotik dengan mencegah kerontokan atau kerusakan daun. Menurut Edelstein et 

al. (2016) yang menyatakan bahwa konsentrasi selenium yang tinggi menyebabkan 

toksisitas pada daun berupa klorosis, bercak nekrosis, dan kerusakan jaringan daun 

pada tanaman basil mulai terlihat pada konsentrasi 2 mg Se/L dan pada tanaman 

tomat mulai terlihat pada 5 mg Se/L. Menurut Ikram et al. (2024) selenium 

mempunyai sifat kimia mirip dengan sulfur (S) sehingga dapat menggantikan peran 

sulfur dalam pembentukan protein yang menyebabkan perubahan struktur dan 

mengganggu metabolisme tanamanan seperti pembentukan klorofil, fotosintesis, 

hingga menurunkan pertumbuhan vegetatif tanaman. 
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4.5. Diameter Batang 

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan konsentrasi 

kalium tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang 7 MST. Perlakuan 

konsentrasi selenium tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang 7 MST, 

dan tidak ditemukan adanya pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi kalium 

dan selenium terhadap parameter diameter batang 7 MST (Lampiran 17). Hasil uji 

BNJ diameter batang 7 MST disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Diameter Batang Tomat 7 MST Hasil Perlakuan Konsentrasi Kalium 

dan Selenium 

Konsentrasi 

Kalium 

Konsentrasi Selenium 
Rata – rata 

0 ppm 6 ppm 12 ppm 

 -------------------------------- mm ----------------------------------- 

111 ppm (40%) 12,11 12,44 12,01 12,19 

166 ppm (60%) 12,58 12,28 11,98 12,28 

222 ppm (80%) 12,24 11,28 11,87 11,80 

  277 ppm (100%) 11,58 12,13 11,80 11,84 

Rata - rata 12,13 12,04 11,91  
 

 Berdasarkan hasil uji lanjut BNJ taraf 5% yang telah disajikan pada Tabel 7 

menunjukkan bahwa perlakuan kalium tidak berbeda nyata antar perlakuannya pada 

diameter batang tanaman tomat pada umur 7 MST dengan rata-rata diameter batang 

yaitu 12,02 mm, dimana berdasarkan deskripsi varietas Servo F1 berada di rentang 

9 mm–12 mm. Hal ini diduga karena konsentrasi kalium untuk pertumbuhan batang 

masih terpenuhi. Penelitian oleh Song et al. (2023) pemberian larutan nutrisi 1, 4, 

8, dan 16 mmol/L K tidak menunjukkan perbedaan nyata pada parameter morfologi 

batang. Selain itu, diduga disebabkan karena budidaya dilakukan di dalam 

greenhouse, dimana memiliki kondisi lingkungan yang cenderung seragam. Hal ini 
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didukung oleh pendapat Sutanto (2015) bahwa budidaya tanaman hidroponik yang 

dilakukan di dalam greenhouse memiliki kelebihan yaitu kondisi lingkungan lebih 

terjamin, serta pemberian nutrisi lebih terkontrol sehingga memberikan 

petumbuhan yang seragam.  

Pemberian konsentrasi selenium tidak berbeda nyata antar perlakuannya pada 

diameter batang pada umur tanaman 7 MST. Hal ini diduga karena pemberian 

selenium 6 ppm dan 12 ppm terlalu tinggi untuk meningkatkan diameter batang. 

Menurut Edelstein et al. (2016) bahwa konsetrasi selenium lebih dari 0,75 mg/L 

untuk tanaman tomat mulai menurunkan biomassa termasuk diameter batang 

dengan nilai ambang toksisitas selenium yaitu 1,27 mg Se/L. Menurut Zhuang et 

al. (2025) bahwa peran selenium pada tanamaan mengaktifkan enzim antioksidan 

seperti peroxidase yang berperan dalam biosintesis lignin dan selulosa sehingga 

ketika lignin meningkat maka jaringan penguat batang berkembang. 

 

4.6. Waktu Muncul Bunga 

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan konsentrasi 

kalium tidak berpengaruh nyata terhadap waktu muncul bunga. Perlakuan 

konsentrasi selenium tidak berpengaruh nyata terhadap waktu muncul bunga, dan 

tidak ditemukan adanya pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi kalium dan 

selenium terhadap parameter waktu muncul bunga (Lampiran 18). Hasil uji BNJ 

waktu muncul bunga disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Waktu Muncul Bunga Hasil Perlakuan Konsentrasi Kalium dan 

Selenium 

Konsentrasi 

Kalium 

Konsentrasi Selenium 
Rata – rata 

0 ppm 6 ppm 12 ppm 

 -------------------------------- HST ----------------------------------- 

111 ppm (40%) 20,42 19,00 22,08 20,50 

166 ppm (60%) 19,67 18,58 20,67 19,64 

222 ppm (80%) 20,42 16,42 17,92 18,25 

  277 ppm (100%) 17,50 18,17 20,33 18,67 

Rata - rata 19,50 18,04 20,25  

 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan tidak adanya perbedaan antar perlakuan 

dari konsentrasi kalium pada parameter waktu muncul bunga. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Augustien (2024) bahwa pemberian kalium tidak berbeda nyata 

antar perlakuan namun dosis 10 g/tanaman memberikan waktu muncul bunga lebih 

cepat 27,78 HST dibandingkan kalium dosis 6 g/tanaman sebesar 29,56 HST. 

Waktu berbunga sangat bergantung pada akumulasi gula di ujung batang. Menurut 

Maia et al. (2019) dosis kalium yang rendah menyebabkan gula tertahan di daun 

sehingga hanya fokus pada pertumbuhan vegetatif, sedangkan dosis kalium yang 

tinggi menyebabkan gula akan dikirim ke tunas apikal untuk memicu pembungaan 

karena kalium berperan dalam pembentukan dan translokasi karbohidrat hasil 

fotosintesis yang diperlukan untuk pembentukan bunga. 

Berdasarkan hasil penelitian, konsentrasi selenium pada Tabel 7 

menunjukkan hasil tidak berbeda nyata antar perlakuan pada waktu muncul bunga. 

Hal ini diduga karena pengaruh faktor lingkungan. Menurut Azizah et al. (2025) 

umur waktu muncul bunga pada tanaman tomat dipengaruhi oleh suhu tinggi yang 

menyebabkan penundaan transisi dari meristem apikal vegetatif ke reproduktif. 

Kondisi di lingkungan penelitian pada fase generatif berada pada rentang 26℃–
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37℃. Menurut Khan et al. (2021) suhu optimal untuk tanaman tomat yaitu 15℃ – 

32℃, apabila suhu terlalu tinggi mengakibatkan tanaman tomat stres yang 

menyebabkan pembungaan tertunda. 

 

4.7. Jumlah Bunga 

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan konsentrasi 

kalium, konsentrasi selenium, dan interaksi antara konsentrasi kalium dan selenium 

tidak berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah bunga (Lampiran 19). Hasil uji 

BNJ jumlah bunga tanaman tomat pada perlakuan konsentrasi kalium dan selenium 

disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Jumlah Bunga Tanaman Tomat Hasil Perlakuan Konsentrasi Kalium 

dan Selenium 

Konsentrasi 

Kalium 

Konsentrasi Selenium 
Rata – rata 

0 ppm 6 ppm 12 ppm 

 -------------------------------- bunga --------------------------------- 

111 ppm (40%) 49,83 52,58 70,42 57,61 

166 ppm (60%) 59,83 55,25 61,83 58,97 

222 ppm (80%) 69,17 61,08 61,25 63,83 

  277 ppm (100%) 69,58 67,83 61,25 66,22 

Rata - rata 62,10 59,19 63,69  
 

 Berdasarkan data Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil uji lanjut Beda Nyata 

Jujur (BNJ) 5% konsentrasi kalium tidak berbeda nyata antar perlakuannya pada 

parameter jumlah bunga. Hal ini sejalan dengan penelitian Maia et al. (2019) bahwa 

pemberian kalium 6, 8, 10, dan 12 mmol/L tidak berpengaruh nyata pada jumlah 

bunga karena kebutuhan minimum kalium masih terpenuhi pada seluruh taraf 

perlakuan. Dugaan lainnya karena pembentukan bunga lebih dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan seperti curah hujan. Hal ini didukung oleh Lawson dan Rands 
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(2019) menyatakan bahwa curah hujan yang tinggi dapat berpotensi menurunkan 

kesuburan serbuk sari dan keberhasilan reproduksi tanaman serta menyebabkan 

unsur hara yang diaplikasikan tidak dapat terserap dengan baik oleh tanaman.  

Perlakuan konsentrasi selenium tidak berbeda nyata antar perlakuannya pada 

jumlah bunga tanaman tomat. Hal ini tidak sejalan dengan pendapat Shekari et al. 

(2019) yang menyatakan bahwa pemberian selenium 6 mg/L memberikan pengaruh 

signifikan terhadap jumlah bunga dibandingkan perlakuan kontrol karena selenium 

berperan dalam sistem pertahanan jumlah bunga selama fase reproduksi ketika 

mengalami kondisi stres tanaman. Menurut Jóźwiak dan Politycka (2019) selenium 

meningkatkan aktivitas enzim antioksidan seperti catalase (CAT), peroxidase 

(POD), dan superoxide dismutase (SOD) yang melindungi bunga dari kerusakan 

oksidatif akibat stres lingkungan.  

 

4.8.  Kehijauan Daun  

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan konsentrasi 

kalium tidak berpengaruh nyata terhadap kehijauan daun. Perlakuan konsentrasi 

selenium tidak berpengaruh nyata terhadap kehijauan daun, dan tidak ditemukan 

adanya pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi kalium dan selenium 

terhadap parameter kehijauan daun (Lampiran 20). Hasil uji BNJ kehijauan daun 7 

MST disajikan pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Kehijauan Daun Tanaman Tomat 7 MST Hasil Perlakuan 

Konsentrasi Kalium dan Selenium 

Konsentrasi 

Kalium 

Konsentrasi Selenium 
Rata – rata 

0 ppm 6 ppm 12 ppm 

 ----------------------------------- unit --------------------------------- 

111 ppm (40%) 40,79 42,02 38,21 40,34 

166 ppm (60%) 41,20 40,78 41,62 41,20 

222 ppm (80%) 40,23 41,95 41,74 41,31 

  277 ppm (100%) 40,46 42,06 39,55 40,69 

Rata - rata 40,67 41,70 40,28  
 

 Konsentrasi kalium tidak berbeda nyata antar perlakuannya pada parameter 

kehijauan daun pada umur tanaman 7 MST (Tabel 9). Kehijauan daun berkaitan 

dengan kandungan klorofil pada daun. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Dun 

et al. (2018) bahwa hasil SPAD dipengaruh oleh konsentrasi K, dimana tanaman 

yang diberi perlakuan K secara signifikan lebih tinggi dibandingkan tanaman yang 

kekurangan K. Pada penelitian Ramirez-Soler et al. (2021) bahwa perlakuan tanpa 

kalium berpengaruh nyata terhadap kehijauan daun yang menyebabkan penurunan 

klorofil sebesar 77,4% dibandingkan perlakuan dengan kalium. Penurunan kalium 

berakibat pada degradasi klorofil, kerusakan kloroplas, dan mengaktifkan ROS 

yang dapat menghambat proses fotosintesis. Akibatnya, kandungan pigmen hijau 

daun menurun sehingga nilai kehijauan daun menjadi lebih rendah 

Pemberian selenium pada tanaman tomat tidak memberikan perbedaan nyata 

antar perlakuan pada parameter kehijaua daun pada umur tanaman 7 MST. Menurut 

Zhong et al. (2024) bahwa pemberian selenium pada tanaman yang mengalami stres 

kekeringan akan meningkatkan kehijauan daun, namun pada tanaman yang tidak 

mengalami kekeringan memiliki hasil kehijauan daun yang tidak berbeda nyata. 

Selain itu pengukuran kehijauan daun menggunakan SPAD dipengaruhi oleh 
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intensitas cahaya pada saat melakukan pengamatan. Hal ini didukung oleh pendapat 

Zheng et al. (2023) menyatakan bahwa pengukuran nilai SPAD tertinggi sebesar 

36,67 ditemukan pada saat intensitas cahaya 240 µmol/m²/s atau setara ± 13.000 

Lux, sehingga pada intensitas cahaya yang cukup sintesis klorofil akan berlangsung 

opimal dan tanaman mampu meningkatkan pembentukan pigmen hijau daun. 

 

4.9. Bobot Kering Tanaman  

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan konsentrasi 

kalium tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering tanaman. Perlakuan 

konsentrasi selenium tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering tanaman, dan 

tidak ditemukan adanya pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi kalium dan 

selenium terhadap parameter bobot kering tanaman (Lampiran 21 dan 22). Hasil uji 

BNJ 5% bobot kering tanaman tomat disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 6. Bobot Kering Tanaman Tomat Hasil Perlakuan Konsentrasi Kalium 

dan Selenium 

Konsentrasi 

Kalium 

Konsentrasi Selenium 
Rata – rata 

0 ppm 6 ppm 12 ppm 

 ------------------------------- g/tanaman ----------------------------- 

111 ppm (40%) 120,13 146,80 113,20 126,71 

166 ppm (60%) 182,35 166,07 134,24 160,89 

222 ppm (80%) 164,02 182,95 125,89 157,62 

  277 ppm (100%) 194,48 164,87 180,11 179,82 

Rata - rata 165,24 165,17 138,36  

 

Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan konsentrasi kalium tidak berbeda nyata 

antar perlakuannya pada bobot kering tanaman. Menurut Zhang et al. (2021) kalium 

berpengaruh positif terhadap metrik pertumbuhan seperti laju asimilasi bersih 
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(NAR), laju pertumbuhan relatif (RGR), dan laju pertumbuhan tanaman (CGR), 

terutama selama tahap vegetatif. Kalium mempengaruhi distribusi ke dalam organ-

organ tumbuhan seperti daun yang mendukung fotosintesis sehingga meningkatkan 

biomassa akar dan batang. Hal ini didukung penelitian oleh Song et al. (2023) 

bahwa pemberian 8 mmol/L kalium memberikan hasil bobot kering tertinggi namun 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Pemberian selenium tidak berbeda nyata antar perlakuannya pada bobot 

kering tanaman. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Ardiansah dan Munandar 

(2022) yang menyatakan bahwa pemberian Se 40 μM memberikan hasil berat 

kering tertinggi sebesar 395,50 g yang berbeda nyata dengan taraf 0 μM, 5 μM, 10 

μM, 15 μM, 30 μM dan 45 μM, namun tidak berbeda nyata dengan pemberian Se 

20 μM, 25 μM, dan 35 μM. Jenis selenium juga mempengaruhi cara penyerapan 

selenium dalam tanaman. Selenium diserap oleh tanaman dalam bentuk selenat 

melalui jalur metabolisme sulfur kemudian direduksi menjadi selenit dan menjadi 

selenida melalui bantuan enzim ATP sulfurilase (APS), APS reduktase (APR), serta 

sulfit reductase sehingga proses tersebut yang dapat memengaruhi aktivitas 

fisiologis tanaman, seperti pembentukan klorofil, aktivitas fotosintesis, sistem 

antioksidan, dan pertumbuhan vegetatif tanaman. 

 

4.10. Fruit Set 

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan konsentrasi 

kalium tidak berpengaruh nyata terhadap fruit set. Perlakuan konsentrasi selenium 

tidak berpengaruh nyata terhadap fruit set, dan tidak ditemukan adanya pengaruh 
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interaksi antara perlakuan konsentrasi kalium dan selenium terhadap parameter fruit 

set (Lampiran 23). Hasil uji BNJ parameter persentase fruit set tanaman tomat 

disajikan pada Tabel 11. 

Tabel 11. Fruit set Tanaman Tomat Hasil Perlakuan Konsentrasi Kalium dan 

Selenium 

Konsentrasi 

Kalium 

Konsentrasi Selenium 
Rata – rata 

0 ppm 6 ppm 12 ppm 

 ------------------------------------- % --------------------------------- 

111 ppm (40%) 36,95 44,09 31,66 37,57 

166 ppm (60%) 44,38 51,26 38,46 44,70 

222 ppm (80%) 45,10 42,21 49,05 45,45 

  277 ppm (100%) 42,72 39,92 36,74 39,79 

Rata - rata 42,29 44,37 38,98  
 

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa konsentrasi kalium tidak berbeda 

nyata antar perlakuannya pada parameter fruit set tanaman tomat. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Zhang et al. (2021) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk 

kalium dengan penambahan 25%, 50%, dan 75% pupuk kalium dari perlakuan 

kontrol tidak menunjukkan adanya perbedaan signifikan terhadap fruit set dengan 

perlakuan kontrol. Menurut Xu et al. (2017) bahwa pada kondsi suhu tinggi, organ 

reproduktif tanaman tomat lebih sensitif dibandingkan organ vegetatif. Hal ini 

menyebabkan viabilitas serbuk sari menurun secara drastis, yang berdampak 

langsung pada penurunan jumlah buah yang terbentuk (fruitset) dan bobot buah. 

Suhu rata-rata pada saat penelitian melebihi batas optimal syarat pertumbuhan 

tanaman tomat, sehingga dapat dikatakan pada saat penelitian memiliki suhu yang 

tinggi. Hal ini didukung oleh Hasan et al. (2019) yang menyatakan bahwa suhu 

udara optimum untuk tanaman tomat berkisar 18 – 24oC, jika terlalu panas 
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menyebabkan kepala putik cepat kering, dan jika terlalu dingin menyebabkan 

chilling injury yang berakibat pada pembentukan buah. 

Perlakuan selenium tidak berbeda nyata antar perlakuannya pada persentase 

fruit set. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Haghighi et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa selenium membantu menjaga stabilitas membrane sel dan 

metabolisme reproduktif sehingga viabilitas polen dan keberhasilan penyerbukan 

dapat meningkat yang berpengaruh langsung pada fruit set. Jalur penyerapan Se 

yang berbeda mempengaruhi akumulasi penyerapan selenium pada tanaman. 

Pendapat Cui et al. (2025) yang menyatakan bahwa pengaplikasian secara foliar 

(semprot daun) pada fase pembungaan paling efektif karena langsung diserap 

melalui daun dan ditranslokasikan ke jaringan aktif untuk pembentukan buah dan 

bunga serta menurunkan akumulasi H2O2 dan ROS yang menyebabkan bunga lebih 

mudah gugur. 

 

4.11. Jumlah Buah per Tanaman  

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan konsentrasi 

kalium berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman. Perlakuan 

konsentrasi selenium tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman, 

dan tidak ditemukan adanya pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi kalium 

dan selenium terhadap parameter jumlah buah per tanaman (Lampiran 24). Hasil 

uji BNJ jumlah buah per tanaman disajikan pada Tabel 12. 
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Tabel 7. Jumlah Buah per Tanaman Hasil Perlakuan Konsentrasi Kalium dan 

Selenium 

Konsentrasi 

Kalium 

Konsentrasi Selenium 
Rata – rata 

0 ppm 6 ppm 12 ppm 

 ----------------------------------- buah -------------------------------- 

111 ppm (40%) 15,58 20,00 20,58 18,72b 

166 ppm (60%) 24,83 24,25 22,17 23,75a 

222 ppm (80%) 27,00 27,25 27,75 27,33a 

  277 ppm (100%) 29,75 24,67 19,92 24,78a 

Rata - rata 24,29 24,04 22,60  
*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 

Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan bahwa konsentrasi kalium berbeda nyata 

antar perlakuan pada parameter jumlah buah per tanaman. Konsentrasi kalium 222 

ppm memeberikan hasil jumlah buah per tanaman lebih tinggi 27,33 buah dan 

berbeda nyata dengan kalium 111 ppm, namun tidak berbeda nyata dengan 

konsentrasi kalium 277 ppm dan 166 ppm. Hal ini sesuai dengan penelitian Roosta 

et al. (2025) bahwa pemberian kalium 0,5, 1, dan 1,5 mM K2SO4 memberikan 

pengaruh signifikan terhadap jumlah buah dengan meningkatkan 35% dari 

perlakuan kontrol. Menurut Rubio et al (2009) penurunan jumlah buah pada 

tanaman paprika dipengaruhi penurunan kadar larutan nutrisi kalium karena 

disebabkan oleh penurunan kadar sukrosa dan terganggunya pengangkutan gula ke 

dalam buah. Felisberto dan Santos (2019) pada tanaman tomat, buah membutuhkan 

karbohidrat dalam jumlah besar sehingga jika hasil fotosintesis menurun, maka 

tanaman akan menggugurkan bunga sebagai bentuk respon terhadap defisiensi 

unsur kalium sehingga gagal menjadi buah.  

 Pemberian selenium tidak berbeda nyata antar perlakuannya pada parameter 

jumlah buah per tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Castillo-Godina et al. 

(2016) yang menyatakan bahwa pemberian selenium 0, 2, 5 mg/L terhadap jumlah 
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buah tidak berbeda nyata antar perlakuan karena selenium lebih berpengaruh pada 

kualitas buah. Menurut Haghigi et al. (2019) bahwa pemberian selenium pada fase 

awal pembentukan buah lebih efektif dalam pembentukan buah dengan 

menurunkan ROS, meningkatkan fotosintat, dan pengurangan gagalnya terbentuk 

buah. Hal ini menjadi dasar pendugaan pemberian konsentrasi selenium tidak 

berbeda nyata pada jumlah buah dilihat pada faktor waktu pemberian selenium. 

 

4.12.  Bobot Buah per Tanaman  

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan konsentrasi 

kalium berpengaruh nyata terhadap bobot buah per tanaman. Perlakuan konsentrasi 

selenium tidak berpengaruh nyata terhadap bobot buah per tanaman, dan tidak 

ditemukan adanya pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi kalium dan 

selenium terhadap parameter bobot buah per tanaman (Lampiran 25). Hasil uji BNJ 

bobot buah per tanaman disajikan pada Tabel 13. 

Tabel 8. Bobot Buah Per Tanaman Tomat Hasil Perlakuan Konsentrasi 

Kalium dan Selenium 

Konsentrasi 

Kalium 

Konsentrasi Selenium 
Rata – rata 

0 ppm 6 ppm 12 ppm 

 ------------------------------ g/tanaman ------------------------------ 

111 ppm (40%)      813,59      956,42      924,98      898,33b 

166 ppm (60%) 1.047,19 1.063,68 1.006,20   1.039,02ab 

222 ppm (80%) 1.139,43 1.219,60 1.167,32   1.175,45a 

  277 ppm (100%) 1.309,66 1.118,93      890,92   1.106,50ab 

Rata - rata 1.077,47 1.089,66      997,35  
*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 
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Berdasarkan hasil uji lanjut BNJ pada Tabel 13 menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi kalium berbeda nyata antar perlakuannya pada parameter 

bobot buah per tanaman. Perlakuan kalium 222 ppm menghasilkan bobot buah per 

tanaman lebih tinggi 1175,45 g/tanaman yang berbeda nyata dengan konsentrasi 

kalium 111 ppm dengan bobot buah 898,33 g/tanaman. Hasil tersebut menunjukkan 

pemberian kalium 222 ppm meningkatkan hasil lebih tinggi 30,84% dibandingkan 

perlakuan kalium 111 ppm. Hal tersebut terjadi karena pemberian pupuk kalium 

yang cukup akan diserap tanaman dan berperan dalam proses fotosintesis, 

mempengaruhi translokasi karbohidrat sehingga menghasilkan ukuran bobot buah 

yang lebih tinggi. Penelitian ini sesuai dengan Manantapong et al. (2024) bahwa 

pemberian 0,375 mM KNO3 menurun secara signifikan dengan hasil 1,65 

kg/tanaman dibandingkan perlakuan kontrol 3.0 mM KNO₃ yang memiliki hasil 

sebesar 2,43 kg/tanaman. Penelitian oleh Zahirul et al. (2018) menyatakan bahwa 

aplikasi kalium berperan penting dalam metabolisme tanaman seperti translokasi 

hasil fotosintesis ke jaringan sink sehingga mampu meningkatkan ukuran dan bobot 

buah. 

Tabel 13 menunjukkan bahwa konsentrasi selenium tidak berbeda nyata 

antar perlakuannya pada parameter bobot buah per tanaman. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian Reyes-Pérez et al. (2025) yang menyatakan bahwa pemberian 

selenium dalam bentu selenium nanopartikel (SeNPs) 5 mg/L mampu 

meningkatkan bobot buah secara signifikan, dimana bentuk selenium tersebut 

memiliki toksisitas lebih rendah. Perbedaan hasil tersebut diduga karena bentuk 

selenium yang dapat memengaruhi keefektifan dalam penyerapan ke dalam 
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tanaman dan cara terakumulasinya. Namun menurut pendapat Hu et al. (2023) yang 

menyebutkan bahwa selenate (SeO₄²⁻) lebih mudah ditranslokasikan ke pucuk dan 

bunga karena memiliki mobilitas tinggi dalam xylem, sedangkan selenite (SeO₃²⁻) 

lebih banyak tertahan di akar sehingga transprortasi ke pucuk lebih terbatas. Selain 

itu selenium kosentrasi rendah dapat meningkatkan hasil panen karena membantu 

menurunkan peroksidasi lipid, H2O2, dan radikal superoksida, serta peningkatan 

enzim peroksidase dan polifenol oksidase, sedangkan dosis tinggi bertindak sebagai 

pro-oksidan lipid dan meningkatkan produksi radikal bebas yang menyebabkan 

stres oksidatif (Zieba et al., 2020). 

 

4.13. Diameter Buah  

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan konsentrasi 

kalium berpengaruh nyata terhadap diameter buah. Perlakuan konsentrasi selenium 

tidak berpengaruh nyata terhadap diameter buah, dan tidak ditemukan adanya 

pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi kalium dan selenium terhadap 

parameter diameter buah (Lampiran 26). Hasil uji BNJ diameter buah tanaman 

tomat disajikan pada Tabel 14. 

Tabel 14. Diameter Buah Tanaman Tomat Hasil Perlakuan Konsentrasi 

Kalium dan Selenium 

Konsentrasi 

Kalium 

Konsentrasi Selenium 
Rata – rata 

0 ppm 6 ppm 12 ppm 

 ------------------------------------ mm -------------------------------- 

111 ppm (40%) 45,12 43,67 42,74 43,84a 

166 ppm (60%) 41,90 42,47 42,73 42,37b 

222 ppm (80%) 41,80 41,85 41,94 41,86b 

  277 ppm (100%) 41,55 42,67 41,67 41,96b 

Rata - rata 42,59 42,66 42,27  
*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 
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 Perlakuan konsentrasi kalium berbeda nyata antar perlakuannya pada 

parameter diameter buah dengan perlakuan terbaik pada konsentrasi 111 ppm yang 

memiliki hasil tertinggi 43,84 mm sehingga mampu meningkatkan 4,48% diameter 

buah dari konsentrasi sesuai Steiner 277 ppm. Hal ini diduga karena tinggi tanaman 

dan jumlah buah pada konsentrasi 111 ppm lebih rendah sehingga unsur hara 

terfokuskan pada pembesaran buah dan jumlah buah yang lebih rendah 

dibandingkan perlakuan lainnya. Menurut Li et al. (2015) bahwa ketika 

pertumbuhan vegetatif berkurang atau kurang optimal maka hasil fotosintesis akan 

dialihkan ke buah sehingga ukuran buah juga akan membesar. Namun hal ini tidak 

sejalan dengan penelitian Manantapong et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

diameter buah terendah pada konsentrasi K5 (0,375 mM KNO3) yang memberikan 

hasil 23,83 mm dan yang tertinggi pada K1 (3,0 mM KNO3).  

 Perlakuan selenium tidak berbeda nyata pada parameter diameter buah 

tanaman. Menurut Wang et al. (2018) pada tanaman blueberry konsentrasi selenium 

sebesar 20 mg/L lebih mendukung perkembangan buah dibandingkan selenium 50 

mg/L yang mendorong pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Penelitian Wen 

et al. (2021) juga menyatakan bahwa pada tanaman jeruk konsentrasi Se yang 

rendah (50 mg/L) mendorong peningkatan diameter buah dan pertumbuhan 

sedangkan konsentrasi tinggi (200 mg/L) justru menghambat pertumbuhan. Pada 

penelitian Jiang et al. (2017) bahwa konsentrasi selenium 25 μM merusak sistem 

fotosintesis pada tanaman jagung sehingga produksi energi dan fotosintat untuk 

perkembangan buah menjadi rendah.  
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4.14. Tingkat Kemanisan  

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan konsentrasi 

kalium, konsentrasi selenium tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat kemanisan 

buah, dan tidak ditemukan adanya pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi 

kalium dan selenium terhadap parameter tingkat kemanisan buah (Lampiran 27). 

Hasil uji BNJ tingkat kemanisan buah tomat disajikan pada Tabel 15. 

Tabel 15. Tingkat Kemanisan Buah Tomat Hasil Perlakuan Konsentrasi 

Kalium dan Selenium 

Konsentrasi 

Kalium 

Konsentrasi Selenium 
Rata – rata 

0 ppm 6 ppm 12 ppm 

 ---------------------------------- obrix -------------------------------- 

111 ppm (40%) 4,00 3,67 4,25 3,97 

166 ppm (60%) 3,75 4,17 3,92 3,94 

222 ppm (80%) 4,00 3,92 4,08 4,00 

  277 ppm (100%) 4,33 4,33 4,25 4,31 

Rata - rata 4,02 4,02 4,13  
 

Berdasarkan Tabel 15 menunjukkan bahwa hasil uji BNJ konsentrasi kalium 

tidak berbeda nyata antar perlakuannya pada parameter kadar kemanisan buah 

tomat. Menurut Martinez et al. (2019) bahwa peningkatan konsentrasi kalium tidak 

berpengaruh nyata terhadap tingkat kemanisa (obrix). Hal ini sejalan denga 

penelitian Tsukagoshi et al. (2021) yang menyatakan bahwa perlakuan kalium 1K, 

1/2K, 1/4K, 1/8K, dan 1/12K tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kadar 

kemanisan namun hasil terendah pada perlakuan 1/8K dan 1/12K karena kalium 

berpengaruh pada sukrosa, glukosa, dan fruktosa yang membuat buah menjadi lebih 

manis. Selain itu dipengaruhi oleh tingkat kematangan buah saat dipanen, karena 
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semakin lama maka akumulasi gula lebih lama sehingga kadar kemanisan lebih 

tinggi.  

 Konsentrasi selenium tidak berbeda nyata antar perlakuan pada parameter 

tingkat kemanisan buah. Hal ini sejalan dengan penelitian Liu et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa penyemprotan selenium 0, 5, dan 10 mg/L tidak berpengaruh 

nyata terhadap tingkat kemanisan buah. Selenium lebih berpengaruh ketika 

tanaman mengalami tekanan kekeringan. Hal ini sesuai dengan Ryant et al. (2020) 

bahwa tanaman dan pemberian selenium berpengaruh positif dengan mengatur 

regulasi ROS, mmpertahankan struktur dan fungsi sel menurunkan metal toxicity, 

meningkatkan aktivitas fotosintesis, meringankan kondisi stres (kekeringan, stres 

air, dan stres abiotik) menggunakan fungsi antioksidan. 

 

4.15.  Kadar Likopen  

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan konsentrasi 

kalium berpengaruh nyata terhadap kadar likopen. Perlakuan konsentrasi selenium 

berpengaruh nyata terhadap kadar likopen buah, dan tidak ditemukan adanya 

pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi kalium dan selenium terhadap 

parameter kadar likopen buah (Lampiran 28 dan 29). Hasil uji BNJ kadar likopen 

buah tomat disajikan pada Tabel 16. 
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Tabel 16. Kadar Likopen Buah Tomat Hasil Perlakuan Konsentrasi Kalium 

dan Selenium 

Konsentrasi 

Kalium 

Konsentrasi Selenium 
Rata – rata 

0 ppm 6 ppm 12 ppm 

 ---------------------------- mg/100 g BSB --------------------------- 

111 ppm (40%) 40,05 27,73 69,52 45,77a 

166 ppm (60%) 24,50 16,52 22,81 21,28b 

222 ppm (80%) 21,85 23,22 66,59 37,22ab 

  277 ppm (100%) 34,53 19,62 18,01 24,05ab 

Rata - rata    30,23ab   21,77b  44,23a  
*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 

 Berdasarkan Tabel 16 menujukkan bahwa hasil uji lanjut BNJ perlakuan 

konsentrasi kalium berbeda nyata antar perlakuannya pada parameter kadar likopen 

buah. Konsentras kalium 111 ppm meningkatkan kadar likopen 90,31% dibanding 

perlakuan sesuai formula nutrisi steiner 277 ppm. Perlakuan kalium 111 ppm 

berbeda nyata dengan konsentrasi 166 ppm namun tidak berbeda nyata dengan 

pemberian kalium 222 ppm dan 277 ppm. Hal ini diduga karena defisiensi kalium 

menyebabkan stres fisiologis sehingga sintesis antioksidan seperti likopen 

meningkat. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian MartíN-HernáNdez et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa peningkatan kalium dari 5 menjadi 13 molc m
-3 mampu 

meningkatka hingga 51% kandungan likopen. Menurut Gonçalve et al. (2020) 

kekurangan kalium menyebabkan pematangan yang tidak merata, buah menguning, 

ukuran tidak beraturan, dan penurunan kadar likopen, hal ini disebabkan karena 

kalium berperan penting dalam pigmentasi buah tomat. Bramley (2002) kalium 

berperan dalam mengaktifkan enzim untuk sintesis β-karoten dalam buah tomat 

menjadi likopen, apabila defisiensi kalium maka β-karoten bukan menjadi likopen. 

Mengenai metabolisme karbohidrat, K memodulasi enzim piruvat kinase dan 

fosfofruktokinase, dan pembentukan asetil CoA terpengaruh, yang terlibat dalam 
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memperoleh K2SO4 entenil difosfat, prekursor pertama karotenoid sehingga 

berhubungan dengan likopen.  

Perlakuan selenium 12 ppm memiliki nilai lebih tinggi yaitu 44,23 mg/100 g 

Bobot Segar Buah (BSB) dibandingkan perlakuan lainnya dan berbeda nyata 

dengan konsentrasi selenium 6 ppm namun tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 

selenium 0 ppm pada parameter kadar likopen dalam buah tomat. Menurut Poldma 

et al. (2011) penambahan selenium sebanyak 10–50  g Se/mL dapat meningkatkan 

kapasitas antioksidan pada bawang putih. Aplikasi Se pada konsentrasi tinggi 

menyebabkan GSHPx menjadi meningkat untuk melawan kehadiran Se sehingga 

menunculkan stres oksidatif (Hasanuzzaman et al., 2022).  

Kandungan likopen dapat dipengaruhi oleh tingkat kematangan buah. 

Menurut Khan et al. (2021) bahwa antioksidan pada buah selama pematangan 

terlihat pada biogenesis kromoplas, seperti pada anaman arabidopsis, selenium 

mengatur ekspresi phytoene synthase yang berperan dalam biosisntesis karatenoid, 

proses tersebut mempengaruhi kadar likopen pada buah. Pada penelitian 

Kusumaningrum et al. (2016) kandungan likopen dalam buah tomat ketika diberi 

konsentrasi selenium tinggi berkisar antara 20–140 mg/kg BSB tomat atau setara 

dengan 2–14 mg/100 g BSB. Apabila Se diaplikasikan pada konsentrasi rendah saat 

seluruh fase pertumbuhan maka likopen yang dihasilkan berkisar 10 – 14 mg/100 g 

BSB.   
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4.16. Kadar Vitamin C 

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan konsentrasi 

kalium tidak berpengaruh nyata terhadap kadar vitamin C buah. Perlakuan 

konsentrasi selenium tidak berpengaruh nyata terhadap kadar vitamin C buah, dan 

tidak ditemukan adanya pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi kalium dan 

selenium terhadap parameter kadar vitamin C buah (Lampiran 30 dan 31). Hasil uji 

BNJ kadar vitamin C buah tomat disajikan pada Tabel 17. 

Tabel 17. Kadar Vitamin C Buah Tomat Hasil Perlakuan Konsentrasi Kalium 

dan Selenium 

Konsentrasi 

Kalium 

Konsentrasi Selenium 
Rata – rata 

0 ppm 6 ppm 12 ppm 

 ---------------------------------- % ----------------------------------- 

111 ppm (40%) 16,64 17,53 14,24 16,14 

166 ppm (60%) 17,17 12,30 15,63 15,03 

222 ppm (80%) 14,96 16,38 17,83 16,39 

  277 ppm (100%) 16,37 15,03 17,83 16,41 

Rata - rata 16,29 15,31 16,38  
 

Perlakuan kalium tidak memberikan perbedaan nyata antar perlakuannya 

pada parameter kadar vitamin C buah tomat. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

El-Nemr et al. (2012) yang menyebutkan bahwa pemberian kalium 350 ppm 

memiliki hasil tertinggi pada vitamin C sebesar 525,93 mg/100g dibandingkan 

pemberian 200 ppm dan 300 ppm yang memiliki nilai berturut-turut 510,03 mg/100 

g dan 514,48 mg/100 g. Menurut Rosyidah (2017) kalium membantu pembentukan 

protein dan karbohidrat dengan tingginya kandungan protein yang terdapat pada 

buah tomat maka kandungan vitamin C pun juga akan ikut meningkat, hal itu 

dikarenakan vitamin C yang dihasilkan merupakan hasil dari jalur metabolisme 
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karbohidrat yang dibantu aktivitas enzim dan metabolisme yang dipengaruhi oleh 

kalium. Selain itu diduga adanya faktor tingkat kematangan buah yang 

mempengaruhi kadar vitamin C. Hal ini didukung oleh Sari et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa buah tomat yang matang memiliki kadar vitamin C lebih tinggi 

sebesar 21,29 mg/100g karena berkaitan dengan hormon etilen yang mengaktifkan 

gen transkripsi untuk sintesis enzim yang menonaktifkan aktivitas pembentukan 

vitamin C.  

Perlakuan selenium tidak berbeda nyata antar perlakuannya pada parameter 

kadar vitamin C buah tomat. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian de Lima Gomes 

et al. (2025) bahwa pemberian selenium sebesar 25–50 μg/dm³ berpengaruh 

terhadap kadar vitamin C, namun antar perlakuan tidak berbeda nyata karena pada 

konsentrasi rendah sudah cukup untuk mengoptimalkan kadar vitamin C. 

Kandungan vitamin C buah tomat memiliki hubungan regresi dengan pola 

kuadratik dengan konsentrasi selenium, jika Se diberikan sepanjang fase generatif. 

Selenium dapat meningkatkan kadar glutathione (GSH) yang membantu regenerasi 

asam askorbat atau vitamin C dari bentuk yang teroksidasi.  
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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi kalium meningkatkan tinggi tanaman 7 MST, jumlah daun 7 MST, 

jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman, namun menurunkan diameter 

buah dan likopen buah sehingga dapat disimpulkan konsentrasi kalium 222 ppm 

efisien karena mampu mempertahankan pertumbuhan dan hasil tomat yang setara 

dengan konsentrasi sesuai formula nutrisi Steiner yaitu 277 ppm. Perlakuan 

selenium belum memberikan peningkatan pada sebagian besar pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat, namun mampu meningkatkan kandungan likopen buah tomat 

dengan hasil terbaik pada konsentrasi selenium 12 ppm. Interaksi antara konsentrasi 

kalium dan selenium terjadi pada jumlah daun 7 Minggu Setelah Tanam (MST).  

 

5.2. Saran 

 Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menentukan konsentrasi 

kalium dan konsentrasi selenim yang lebih sesuai untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat secara hidroponik. Pelaksanaan pruning 

perlu diperhatikan agar tidak terjadi kesalahan pemotongan pada cabang utama.  
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